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 ABSTRAK 

Habi Fahriza, 21058078. “Penerapan Powtoon Dalam Inovasi Media 

Pembelajaran Sosiologi Oleh Mahasiswa Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) Universitas Negeri Padang.” Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Sosiologi. Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan media Powtoon 

sebagai inovasi pembelajaran Sosiologi oleh mahasiswa Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) Universitas Negeri Padang. Fokus penelitian diarahkan pada 

peran mahasiswa PLK sebagai calon guru dalam merancang, membuat, dan 

mengimplementasikan Powtoon, serta bagaimana kreativitas dan kompetensi 

pedagogis mereka berkembang melalui pengalaman praktik lapangan. Penelitian ini 

didasarkan pada teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya peran aktif 

peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman, di mana 

mahasiswa PLK dituntut mampu menghadirkan media pembelajaran yang interaktif 

dan bermakna untuk mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap enam 

mahasiswa PLK di lima sekolah mitra. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PLK mampu memanfaatkan 

Powtoon sebagai media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. Penggunaan Powtoon tidak hanya membantu 

penyampaian materi sosiologi yang lebih mudah dipahami, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan mengajar, kreativitas, serta pengalaman pedagogis 

mahasiswa sebagai calon guru. Secara keseluruhan penerapan Powtoon oleh 

mahasiswa PLK efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sosiologi 

sekaligus memperkuat kompetensi pedagogis, kreativitas, dan kesiapan mahasiswa 

sebagai pendidik inovatif di era digital. 

Kata kunci: Powtoon, Pembelajaran Sosiologi, Mahasiswa PLK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media pembelajaran merupakan salah satu elemen penting yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan menggunakan media, materi 

pembelajaran yang kompleks dapat dipermudah dalam penyampaiannya oleh guru 

kepada peserta didik. Media pembelajaran ikut berperan dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran (Zuhri & Rizaleni, 2016). Media pembelajaran 

membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran dengan lebih efisien, 

menarik dan mudah dipahami peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran, karena selain guru yang aktif dalam 

menyampaikan materi, media tersebut juga membantu peserta didik memahami 

konsep yang diajarkan, sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran 

dengan lebih efektif. Media pembelajaran, seperti video, gambar, animasi, atau 

aplikasi digital, dapat digunakan dalam konteks ini untuk menjelaskan konsep-

konsep yang kompleks, mendorong semangat belajar peserta didik serta 

mempermudah mereka dalam memahami materi. 

Pembelajaran sosiologi seringkali berjalan secara monoton karena metode 

pengajaran yang kurang bervariasi dan tidak disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

Banyak pendidik belum menerapkan pembelajaran interaktif yakni hanya 

mengandalkan metode ceramah dan buku teks sebagai sumber utama, tanpa 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Interaksi dalam 
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pendidikan membantu memperluas wawasan dan pemahaman di aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Nurmawita & Ain, 2023). 

Seringkali, materi pelajaran terasa abstrak dan sulit dipahami oleh peserta didik 

yang cenderung pasif, mereka hanya mendengarkan tanpa benar-benar memahami 

atau menerapkan konsep-konsep yang dipelajari. Hal ini mengakibatkan penurunan 

minat dan motivasi belajar peserta didik, serta menghambat kemampuan mereka 

untuk berpikir kritis dan menganalisis fenomena sosial secara mendalam.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa inovasi dalam media pembelajaran sosiologi 

sangat diperlukan untuk membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya, penggunaan teknologi seperti simulasi digital, video interaktif, atau 

platform pembelajaran berbasis proyek dapat membantu peserta didik memahami 

konsep-konsep sosiologi dalam konteks yang nyata. Selain itu, penggunaan metode 

pembelajaran kolaboratif, di mana peserta didik berkolaborasi dalam kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan sosial, juga dapat meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman peserta didik karena pendidikan memungkinkan individu untuk 

mengembangkan kemampuan intelektual, mengubah sikap, dan menjadi pribadi 

yang berguna bagi masyarakat (Safrizal et al., 2022). Untuk mencapai tujuan 

tersebut, diperlukan partisipasi aktif dan perhatian penuh dari peserta didik selama 

proses pembelajaran, salah satu cara yang dapat mendukung hal ini adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran (Falah et al., 2023).  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa 

program studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Padang yang melaksanakan  

Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) pada periode Januari-Juli 2025 bahwa 6 
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orang menemukan masalah dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas peserta 

didik kurang memahami materi pelajaran dan kurang aktif sehingga diperlukan 

inovasi media pembelajaran yang menarik. Pembelajaran lebih sering 

mengandalkan metode tradisional seperti ceramah, presentasi yang statis, atau 

penggunaan buku teks. Metode-metode ini sering kali membuat peserta didik 

kurang terlibat secara aktif karena materi disampaikan dengan cara yang monoton 

dan kurang menarik. Oleh sebab itu pemahaman peserta didik terhadap materi 

menjadi lebih lambat dan partisipasi dalam diskusi kelas menjadi terbatas. 

Melihat kondisi ini diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan minat dan 

partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Sosiologi. Salah satu cara yang bisa 

diterapkan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang lebih menarik 

dan interaktif. Pemanfaatan media yang sesuai dalam penyampaian materi akan 

menghasilkan hasil yang optimal. 

Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta 

didik, sehingga mereka lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, lebih mudah 

memahami materi, yang pada akhirnya bisa meningkatkan pencapaian belajar 

mereka. Mahasiswa Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) adalah calon guru di 

masa depan, jadi penting bagi mereka untuk mengetahui cara menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif dan efektif. Sebagai calon pendidik yang akan terjun 

langsung ke dunia pendidikan, mereka harus dapat memanfaatkan berbagai alat dan 

teknologi untuk membuat pembelajaran menarik dan interaktif. Salah satu alternatif 

media yang diterapkan dalam pembelajaran Sosiologi oleh mahasiswa yang PLK 

yaitu powtoon.  
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Powtoon adalah aplikasi web berbasis teknologi informasi yang berperan 

sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran. Aplikasi ini menawarkan 

berbagai fitur menarik, termasuk kemampuan untuk membuat presentasi atau video 

animasi dengan kemudahan penggunaan (Nurhabibi, 2020). Powtoon digunakan 

sebagai sarana pembelajaran bagi para pendidik karena aplikasinya dapat 

digunakan secara online, hasil visual yang dibuat dengan powtoon dapat digunakan 

secara offline baik sebagai presentasi maupun sebagai file PDF. Powtoon 

menyajikan materi melalui animasi dan elemen audio-visual yang dinamis, 

sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran. Visual yang 

menarik juga membuat peserta didik lebih terlibat dan aktif dalam belajar. Ini 

menunjukkan bahwa powtoon bisa menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dibandingkan metode tradisional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran mahasiswa Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) UNP dalam pembelajaran sosiologi menggunakan media 

Powtoon, maka peneliti membahas penelitian ini dengan judul “Penerapan 

Powtoon Sebagai Inovasi Media Pembelajaran Sosiologi oleh Mahasiswa Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) Universitas Negeri Padang”.  

B. Fokus Masalah 

Fokus penelitian ini adalah mendeksripsikan penerapan media powtoon dalam 

proses pembelajaran sosiologi, kreativitas mahasiswa dalam membuat media 

pembelajaran dan respons peserta didik setelah belajar dengan media powtoon oleh 

mahasiswa yang melaksanakan PLK.  
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah fokus penelitian maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan media powtoon sebagai inovasi 

pembelajaran sosiologi oleh mahasiswa UNP yang sedang menjalani praktik 

lapangan kependidikan. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan dapat diidentifikasi ada 

3 pertanyaan penelitian yaitu: 

1. Bagaimana penerapan media Powtoon oleh mahasiswa UNP menjelaskan 

materi sosiologi selama praktik lapangan kependidikan (PLK)? 

2. Bagaimana kreativitas mahasiswa PLK dalam membuat media pembelajaran? 

3. Bagaimana respons dan pengalaman peserta didik setelah belajar dengan media 

Powtoon? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengeksplorasi penerapan media Powtoon dalam pembelajaran sosiologi 

oleh mahasiswa UNP selama praktik lapangan kependidikan (PLK). 

2. Untuk menganalisis kreativitas mahasiswa PLK dalam membuat media Powtoon 

sebagai alat pembelajaran sosiologi. 

3. Untuk mengetahui respons dan pengalaman peserta didik setelah belajar dengan 

media Powtoon. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian penelitian yang telah dijelaskan manfaat 

penelitian ini yakni: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap literatur 

mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran sosiologi dan dapat membantu memahami penerapan media 

Powtoon dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa sebagai 

calon pendidik. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi tenaga pendidik sebagai acuan dalam 

penggunaan media pembelajaran digital yang interaktif, seperti Powtoon untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik. Sementara itu, bagi 

institusi pendidikan, penelitian ini dapat mendukung perumusan kebijakan 

transformasi digital serta peninjauan media pembelajaran agar sesuai dengan 

tuntutan perkembangan era digital. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media Powtoon oleh 

mahasiswa Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) Universitas Negeri Padang 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi mengajar mereka. 

Mahasiswa PLK mampu menyusun, menyajikan, dan mengelola materi 

pembelajaran Sosiologi secara lebih kreatif dan inovatif. Powtoon membantu 

mahasiswa merancang pembelajaran yang visual, interaktif, dan sistematis, 

sehingga mereka lebih percaya diri dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak 

seperti lembaga sosial, harmoni sosial, dan penyimpangan sosial. 

Kemudian, mahasiswa PLK menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi 

dalam menyusun media pembelajaran berbasis Powtoon. Mereka mampu 

menyajikan materi secara menarik dengan menggabungkan berbagai elemen seperti 

animasi, gambar, teks, dan suara yang sesuai dengan karakter peserta didik. 

Mahasiswa juga memperlihatkan kemampuan inovatif dalam menentukan template, 

menyusun alur materi, dan mengatur tampilan media agar sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirancang. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak hanya 

menguasai teknologi, tetapi juga memiliki pemahaman pedagogis yang baik dalam 

menciptakan media belajar yang efektif dan menyenangkan. 

Penggunaan Powtoon mendorong mahasiswa PLK untuk mengintegrasikan 

berbagai metode pembelajaran, mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, serta 
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mengembangkan strategi pedagogis yang sesuai dengan prinsip konstruktivisme. 

Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dan keterampilan 

teknis, Powtoon tetap efektif dalam membantu mahasiswa PLK meningkatkan 

kreativitas, keterampilan pedagogis, dan profesionalisme mereka sebagai calon 

guru. Dengan demikian, media ini berperan penting dalam memperkaya 

pengalaman mengajar mahasiswa PLK serta memperkuat kemampuan mereka 

dalam menyampaikan pembelajaran yang inovatif, menarik, dan bermakna. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini peneliti menyarankan agar mahasiswa Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) dapat terus mengembangkan kreativitas dan keterampilan 

teknologi, khususnya dalam merancang media pembelajaran digital seperti 

Powtoon, media Powtoon ini diharapkan dapat diterapkan dalam mata pelajaran 

lainnya, bukan hanya pada mata pelajaran sosiologi.  Penguasaan media digital 

menjadi bekal penting bagi calon guru diera modern agar mampu menghadirkan 

pembelajaran yang menarik.  

Mahasiswa PLK juga perlu memiliki manajemen waktu yang baik pencarian 

strategi yang lebih tepat untuk mengatasi kendala keterbatasan waktu dalam 

pembuatan media Powtoon, misalnya dengan penerapan pelatihan manajemen 

waktu atau pemanfaatan template yang sudah tersedia sehingga proses perancangan 

dapat berlangsung lebih cepat. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian mengenai 

program pendampingan maupun pelatihan teknologi bagi guru dan peserta didik 

agar kemampuan mereka dalam menggunakan media digital semakin optimal. Bagi 

tenaga pendidik, disarankan untuk mulai mengintegrasikan media berbasis 
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teknologi seperti Powtoon dalam kegiatan belajar mengajar, terutama untuk mata 

pelajaran Sosiologi yang kerap dianggap abstrak. Penyampaian materi melalui 

animasi dan visualisasi dapat membantu siswa memahami konsep-konsep sosial 

secara lebih konkret dan kontekstual. Sekolah sebagai lembaga pendidikan juga 

diharapkan dapat menyediakan dukungan fasilitas, seperti koneksi internet yang 

stabil, proyektor, dan perangkat audio yang memadai agar media digital dapat 

digunakan secara optimal di kelas.  

Peneliti juga menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu fokus 

kajian yang hanya terbatas pada penerapan media Powtoon dalam pembelajaran 

Sosiologi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Oleh karena itu, disarankan 

bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas objek kajian pada mata pelajaran lain 

di tingkat pendidikan yang berbeda, seperti SD, SMP atau SMK. Dengan demikian, 

hasil yang diperoleh akan memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 

efektivitas media Powtoon dalam mendukung proses pembelajaran lintas bidang 

studi dan jenjang pendidikan.  
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